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Abstrak

Penggunaan internet di kalangan remaja masjid semakin meningkat seiring
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Namun,
pemanfaatan internet yang tidak terarah dapat menimbulkan dampak
negatif, seperti penyalahgunaan waktu, paparan konten tidak mendidik,
serta degradasi moral. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
model pengayaan aspek keagamaan berbasis TK yang dapat
mengarahkan penggunaan internet oleh remaja Masjid Jamiek Pauh Pasar
Ambacang Padang agar lebih bermanfaat dan sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Pendekatan penelitian menggunokan metode kualitatif dengan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah
remaja masjid yang aktif dalam kegiatan keagamaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengayaan aspek keagamaan berbasis TIK, seperti
penggunaan aplikasi Al-Qur'an digital, platform kajian Islom daring, dan
media sosial dakwah, dapat meningkatkan pemahaman agama dan
menumbuhkan sikap kritis terhadap konten yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Selain itu, keterlibatan remaja dalam pelatihan pemanfaatan
infernet secara produktif dan islami juga berkontribusi pada penguatan
akhlak dan sikap religius mereka. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan program pelatihan berbasis TIK yang terintegrasi dengan
kegiatan masjid unfuk mendukung pembentukan generasi muda yang
religius dan cerdas teknologi

Kata Kunci: Pengayaan Aspek Keagamaan, Remaja Masjid, TIK,

Abstract

The use of the internet among mosque youth is increasing along with the
development of information and communication technology (ICT).
However, unstructured internet usage can lead to negative impacts, such
as fime misuse, exposure to non-educational content, and moral
degradation. This research aims to develop a model for enriching religious
aspects based on ICT that can guide the internet usage of the youth at
Masjid Jamiek Pauh Pasar Ambacang Padang to be more beneficial and
in line with Islamic values. The research approach uses qualitative methods
with techniques such as observation, interviews, and documentation. The
subjects of the research are mosque youth who are active in religious
activities. The research results show that enriching religious aspects based
on ICT, such as the use of digital Quran applications, online Islamic study
platforms, and social media for preaching, can enhance religious
understanding and foster a critical attitude towards content that does not
align with Islamic values. In addition, the involvement of teenagers in
training for productive and Islamic internet use also contributes to the
strengthening of their morals and religious attitudes. This research
recommends the development of ICT-based training programs integrated
with mosque activities to support the formation of a religious and tech-

savvy younger generation.
Keywords: Enrichment of Religious Aspects, Mosque Youth, ICT
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PENDAHULUAN
Era digital telah membawa perubahan
signifikan  dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalom cara remaja memanfaatkan
infernetf. Internet tidak hanya menjadi sumber
informasi yang melimpah tetapi juga ruang untuk
berinteraksi, belajar, dan mengembangkan diri.
Namun, di balik manfaat tersebut, penggunaan
infernet yang tidak bijak dapat menimbulkan
dampak negatif, seperti akses terhadap konten
yang fidak sesuai dengan nilai-nilai  agama,
penyalahgunaan media sosial, serta pengurangan
kualitas hubungan sosial secara langsung. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan strategis untuk
memastikan internet digunakan secara positif dan
sesuai dengan nilai-nilai keagamaan (Hajri, 2023).
Dengan terfanamnya nilai-nilai kegamaan yang
baik maka dapat menjadi modal terbentuknya
karakter dan prilaku jujur dan bertanggung jawab
oleh peserta didik (Usman, Devi Syukri Azhari, &
Ashabul Fadhli, 2023).
Remaja masjid, sebagai generasi muda yang
aktif dalam kegiatan keagamaan, memiliki potensi
besar untuk menjadi contoh penggunaan internet

yang bijak. Pembekalan aspek keagamaan yang

terintegrasi  dengan Teknologi, Informasi dan
Komunikasi  (TIK) dapat menjadi  solusi  dalam
mengarahkan  mereka untuk  memanfaatkan

internet sebagai sarana dakwah, pembelajaran,
dan pengembangan diri. Dengan pendekatan
berbasis TIK, remaja masjid dapat diberdayakan
unfuk menggunakan teknologi secara kreatfif dan
produkiif tanpa meninggalkan nilai-nilai agama
yang menjadi pedoman hidup mereka (Sriyantfi &
Anita, 2022).

Masjid  Jamiek Pauh Pasar Ambacang
memiliki peran strategis dalom membina remaja
agar mampu menghadapi tantangan era digital.
Pengayaan aspek keagamaan berbasis TIK dapat
menjadi model pembinaan yang inovatif, tidak
hanya menanamkan nilai-nilai agama tetapi juga
melatih keterampilan literasi digital. Melalui program
ini, diharapkan remaja masjid dapat
mengembangkan  kemampuan  kritis  dalam
menyaring informasi, memanfaatkan media digital
untuk  kegiatan  positif, serta  meningkatkan
kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga
akhlak dan sikap religius dalam dunia maya.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
memperkaya aspek  keagamoan  terhadap
penggunaan internet oleh remaja Masjid Jamiek
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Pauh Pasar Ambacang dengan memanfaatkan
teknologi berbasis TIK. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan konftribusi dalam pengembangan
metode pembinaan remaja masjid yang relevan
dengan  kebutuhan era  digital,  sekaligus
memperkuat integrasi  nilai-nilai agama  dalam
akftivitas online mereka (Irawan, Arifin, & Nurhidayati,
2024).

Remaja Masjid  Jamiek  Pauh  Pasar
Ambacang Padang yang menjadi mitra dalam
kegiatan PKM Universitas Putra Indonesia (UPI) YPTK
Padang saat ini, merupakan diantara remaja di
Kota Padang yang terlibat dalam mendidik dan
mengembangkan kemampuan membaca Al
Qur'an dan ilmu keagamaan. Kehadiran remaja
diyakini akan sangat membantu peserta didik
dalam membaca dan menulis ayat Al Qur'an
(Nurchasanah, Sugiyat, & Sukari, 2021).

Remaja Masjid Jamiek  Pauh  Pasar
Ambacang Padang berlokasi di Jalan Dr. M Hatta
Kelurahan Pasar Ambacang Kecamatan Kuranji
Padang. Disamping memberikan pendidikan dalam
membaca Al Qur'an dan imu-imu kegamaan,
Remaja masjid jamiek pauh pasar ambacang
padang Padang juga akfif dalam
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM)
sesuai kebutuhan peserta didik yang disinergikan
dengan materi yang relevan.

Remaja  Masjid  Jamiek  Pauh  Pasar
Ambacang Padang diyakini  memiliki  kualitas
pendidikan yang mumpuni, baik yang ditinjou pada
aspek fenaga pengajar, materi gjar dan sarana
serta prasarana pendukung. Hal itu dapat dilihat
dari fingkat ketertarikan masyarakat Alai  Timur
Padang Baru untuk menyerahkan pendidikan baca
Al Qur'an anak-anaknya ke Remaja Masjid Jamiek
Pauh Pasar Ambacang Padang. Jumlah peserta
didik Remaja Masjid Jamiek Pauh Pasar Ambacang
Padang juga dapat terbilang lebih banyak
dibanding Remaja yang dikelola oleh Ramaja
lainnya.

Untuk informasi lebih lengkap, berikut akan
dipaparkan tingkat pendidikan formal, peserta didik
Remaja masjid jamiek pauh pasar ambacang
Padang sebagai berikut:
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Tabel 1: Informasi peserta didik remaja masjid
jamiekpauh pasar ambacang Padang

TINGKAT JUMLAH
NO PENDIDIKAN PETgﬁf:_AN PESERTA
FORMAL DIDIK
1 SMP Kelas VII-IX
2 SMA Kelas X-XI|

Tabel di atas menunjukkan informasi umum
mengenai peserta didik di Remaja Masjid Jamiek
Pauh Pasar Ambacang Padang. Peserta didik yang
memiliki latar belakang pendidikan formal di SMP/
MTS dan SMA/ MA yang berasal dari sekolah
beragam. Setiap peserta didik dapat mengikuti
proses belajar mengajar di kelas masing-masing
pada malom ba'da  Isya. Secara umum,
keseluruhan peserta didik di atas merupakan obyek
edukasi dan sosialisasi pada kegiatan PKM oleh Tim
PKM UPI YPTK Padang. Besarnya minat dan
keinginan peserta didik untuk terlibat dalam
kegiatan yang akan diselenggarakan oleh Tim PKM
UPI YPTK Padang, sebagaimana yang
diinformasikan oleh Staf Pengajar Remaja Masjid
Jamiek  Pauh  Pasar Ambacang  Padang,
mendorong Tim PKM UPI YPTK Padang untuk
mempersiapkan kegiatan PKM secara maksimal,
mulai dari hal-hal bersifat teknis hingga substansi.

Berdasarkan informasi yang diterima Tim
PKM UPI YPTK Padang dari Staf Pengajar, diketahui
bahwa secara umum peserta didik Remaja Masjid
Jamiek  Pauh Pasar ~ Ambacang Padang
memerlukan  edukasi dan bimbingan  terkait
perspekiif agama dalam penggunaan internet bagi
remaja. Menimbang, pada era modern saat ini,
dengan pesatnya perkembangan  teknologi
informasi dan komunikasi daring yang seluruhnya
dapat dilaksanakan secara virtual, menjadi
perhatian besar bagi kalangan remaja untuk
mengkaji lebih jauh tentang aspek keagamaan.
Penggunaan internet melalui gadgef yang
berlebihan atau tidak benar akan mempengaruhi
pembentukan karakter dan sikap remaja (Andini
Sudirman, Putri Rahayu, Pattipeilohy, & Mutmainnah,
2024).

Oleh karena itu, pengayaan keagamaan
melalui metode TIK perlu diberikan kepada remaja
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agar dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
daya tarik remaja ferhadap persoalan yang
dihadapi. Apabila  selama ini  pengayaan
keagamaan lebih bersifat ceramah atau sosialisasi
konvensional, maka dengan metode @ TIK
pengayaan keagamaan dapat diberikan dengan
cara mengenalkan aplikasi dan website berbasis
pembelajaran agama, e-book atau buku-buku
digital serta video-video yang relevan. Apabila
memungkinkan, peserta kegiatan dari kalangan
remaja tersebut juga digjok untuk menjadikan
podcast keagamaan atau vilog dakwah sebagai
salah satu tontonan yang dapat diakses pada
waktu luang.

TIM PKM UPI YPTK Padang meyakini bahwa
memberikan pengayaan kepada remaja terkait
penggunaan internet dengan metode TIK menjadi
penting dilakukan. Kebutuhan yang tinggi unfuk
mengakses internet sudah menjadi kebiasaan dan
akfifitas rutin  remaja dalam menjalani  hidup.
Bahkan, segala kebutuhan yang menyangkut
pergaulan, pendidikan dan pekerjaan sudah tidak
dapat terpisahkan dari penggunaan internet.

A. Permasalahan Mitra

Permasalahan mitra dalam program
"Pengayaan Aspek Keagamaan terhadap
Penggunaan Internet oleh Remaja Masjid Jamiek
Pauh Pasar Ambacang Padang Berbasis TIK"
mencakup beberapa tantangan yang perlu diatasi

untuk  memastikan efektivitas program. Berikut
adalah permasalahan yang dihadapi:
1. Pemahaman yang Terbatas tentang
Penggunaan TIK dalam Konteks
Keagamaan

Beberapa mitra, seperti pengurus masjid
dan fasilitator, mungkin belum sepenuhnya
memahami bagaimana TIK dapat
diterapkan dalam konteks pengayaan
keagamaan. Hal ini dapat menghambat
penyusunan program yang fepat dan
penerapan teknologi yang sesuai dengan
nilai-nilai agama.

2. Kesulitan dalam Mengintegrasikan Aspek
Keagamaan dengan Teknologi.

PENGAYAAN ASPEK KEAGAMAAN TERHADAP PENGGUNAAN INTERNET OLEH REMAJA MASJID JAMIEK PAUH
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Mengintegrasikan ajaran agama dengan
penggunaan teknologi memerlukan
pendekatan yang hatfi-hati agar  fidak
terjadi distorsi atau kesalahpahaman dalam
penyampaian pesan agama. Oleh karena
itu, perlu adanya pedoman yang jelas
dalam menggunakan TIK untuk pendidikan
dan dakwah agama.

Kurangnya Keterampilan Teknologi di
Kalangan Remaja dan Fasilitator

Remaja masjid dan fasilitator yang terlibat
dalam program ini mungkin belum memiliki
keterampilan teknis yang cukup untuk
mengelola platform digital atau membuat
konten Islomi yang sesuai. Hal ini
mengharuskan  penyediaan pelatihan
keterampilan TIK dasar dan lanjutan untuk
meningkatkan kemampuan mereka.
Tantangan dalam Pengelolaan Waktu
Remaja masjid sering kali menghadapi
kesulitan dalam membagi waktu antara
kegiatan keagamaan dan penggunaan
teknologi untuk kegiatan belajar atau
akfivitas online.

Oleh karena itu, perlu disusun jadwal yang
fleksibel dan terstruktur agar mereka dapat
menyeimbangkan kedua hal tersebut.
Masalah Keamanan dan Efika di Dunia
Maya

Penggunaan internet yang tidak terkontrol
dapat membuka akses ke konten negatif
atau perilaku tidak etis, yang bertentangan
dengan nilai-nilai agama. Oleh karena itu,
edukasi  tentang efika  digital  dan
keamanan di dunia maya menjadi sangat
penting dalam program ini.

Perbedaan Pandangan antara Mifra terkait
Penggunaan Teknologi

Beberapa mitra, terutama pengurus masjid
dan orang fua, mungkin  memiliki
pandangan yang lebih konservatif
mengenai  penggunaan teknologi oleh
remaja. Ini dapat menyebabkan
perbedaan pendapat terkait batasan-
batasan penggunaan teknologi. Diperlukan

dialog terbuka untuk mencapai

kesepahaman bersama.

7. Kesulitan dalam Membuat Konten
Keagamaan yang Menarik dan Relevan
Membuat  konten keagamaan  yang
menarik dan sesuai dengan minat remaja
bisa menjadi tantangan, mengingat
perkembangan teknologi dan media yang
cepat. Diperlukan  kolaborasi  antara
fasilitator dan remaja dalam menciptakan
konten kreatif yang tetap sesuai dengan
ajaran Islam.

8. Kesulitan dalam Menilai Dampak Program
Menilai dampak pengayaan keagamaan
melalui penggunaan teknologi, seperti
perubahan dalam perilaku atau
pemahaman agama remaja, bisa menjadi
hal yang sulit untuk diukur secara langsung.
Oleh karena itu, penting unfuk
mengembangkan metode evaluasi yang
sistematis untuk menilai efektivitas program
ini.

9. Tantangan dalam Mengakses Sumber Daya
Teknologi
Remaja dari keluarga yang kurang mampu
mungkin menghadapi keterbatasan dalam
mengakses perangkat teknologi atfau
koneksi internet yang memadai. Untuk itu,
diperlukan dukungan tfambahan dari mitra
lain atau pihak luar, seperti donasi atau
sponsor, untuk menyediaokan akses yang
adil bagi semua peserta program.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat
berbagai permasalohan dalam pengembangan
program ini, dengan kerjasama yang baik antara
mitra, pelatihan yang memadai, dan penggunaan
teknologi yang bijaksana, program ini dapat
membantu remaja masjid dalam memanfaatkan TIK
secara positif dan produktif sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam.
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METODE PELAKSANAAN
A. Metode Pelaksanaan

Secara Umum, tahapan PKM UPI YPTAK
Padang dengan judul “Pengayaan  Aspek
Keagamaan Terhadap Penggunaan Internet Oleh
Remaja Masjid Jamiek Pauh Pasar Ambacang
Padang Berbasis TIK” ini dibagi ke dalam 4 (empat)
tahapan, vyaitu tahapan persiapan, tahap
pelaksanaan, tahap evaluasi program dan tahapan
pelaporan. Seperti terlihat pada urutan gambar 3.

PERSIAPAN

SCREENING

v

IMPLEMENTASI
KEGIATAN

EVALUASI

\d

LAPORAN
KEGIATAN

Gambar 3. Diagram Proses Implementasi Kegiatan

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini terdiri dari

beberapa kegiatan berikut:

a. Survei, tim PKM melakukan survei lokasi mitra
untuk mengetahui dan mengidentifikasi
permasalahan-permasalahan yang dialami
oleh mitra,

b. pembentukan tim PKM, pembentukan tim
disesuaikan dengan jenis kepakaran yang
diperlukan dalam menyelesaikan
permasalahan mitra,

c. pengajuan dan pembuatan proposal yang
berisikan  solusi  dalam  menyelesaikan
permasalahan mitra ke LPPM
perpengelolaan tinggi,

d. koordinasi tim dan mitra, perencanaan
pelaksanaan program PKM  secara
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konseptual berdasarkan proposal yang

telah diajukan.

Penyusunan jadwal dan perihal terkait

dengan prosedur kegiatan, dan penerbitan

surat fugas panitia kegiatan, dan persiapan
bahan sosialisasi sesuai dengan tujuan dari
kegiatan pengabdian masyarakat.

Tahap Screening

a. Lingkup Pelaksanaan

Menyediakan materi tentang
kegiatan yang akan dilakukan terkait
penguatan nilai-nilai keagamaan dalam
rangka membentuk prilaku jujur  dan
bertanggung jawab di Remaja masjid
jomiek pauh pasar ambacang padang

Padang.

1) Memberikan pengetahuan tentang
nilai-nilai keagamaan  sehubungan
prilaku jujur dan bertanggung jawab

2) Memberikan ruang untuk berdiskusi
sesuai dengan tema kegiatan

3) Mengajukan proposal kegiatan
sebagai bahan dasar pelaksanaan
kegiatan, serta acuan unfuk
mensukseskan kegiatan.

b. Prosedur kerja

Dalom  pelaksanaan  kegiatan,
metode dan langkah yang dilakukan
akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Melakukan rapat koordinasi bersama
Tim PKM Mandiri UPI YPTK Padang
dalam waktu yang ferukur dan
fersistem.

2) Memilih tema dan kebijakan-kebijakan
penting terkait bentuk kegiatan yang
akan diselenggarakan.

3) Melakukan komunikasi tentang topik
yang sedang hangat dikalangan
akademisi yaitu plagiat. Komunikasi ini
diakhiri dengan membuat kerja sama
berupa jadwal kegiatan PKM.

4) Merealisasikan selurunh agenda di atas
secara fertulis dalam naskah proposal
kegiatan PKM. Kemudian

PENGAYAAN ASPEK KEAGAMAAN TERHADAP PENGGUNAAN INTERNET OLEH REMAJA MASJID JAMIEK PAUH
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menyerahkannya kepada LPPM  UPI
YPTK Padang sesuai dengan arahan
dan prosedur yang telah ditentukan.
c. Tahap Implementasi
Tahapan ini dilokukan dengan cara
edukasi dan sosialisasi. Adapun metode
sosialisasi ini berupa:
1)  Penjelasan materi oleh ketua tim dan
anggota tim
2)  Memberikan kesempatan kepada
peserta untuk bertanya seputar materi
3) Pemateri memberikan waktu untuk
berdiksusi sesuai tema kegiatan

d. Evaluasi
Evaluasi ini  dilakukan dengan
membandingkan kondisi sebelum dan

sesudah program dilaksanakan. Indikator
keberhasilan program dari pelaksanaan
kegiatan ini terlihat dari bertambahnya
pengetahuan dan pemahaman mitra
mengenai penggunaan parafrasa dalam
karya ilmiah. Evaluasi ini akan dipantau
secara berkala.
e. Tahap Pelaporan
Penyusunan laporan dilakukan
sebagai bentuk pertanggungjawaban atas

pelaksanaan  program  untuk  kemudian
dilakukan publikasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melangsungkan kegiatan
pengayaan aspek keagamaan berbasis  TIK

terhadap penggunaan internet terhadap remaja
Masjid Jamiek Pauh Pasar Ambacang Padang,
diketahui  bahwa  kegiatan  fersebut  telah
memberikan dampaok pada segi pengetahuan,
sosial dan keagamaan. Pada segi pengetahuan,

dibuktikan  dengan  reaktualisasi  iimu  dan
pengetahuan keagamaan yang dikuatkan dengan
pendekatan TIK.

Selama ini, metode dan teknis
pembelajaran masih cendrung dilokukan secara

konvensional. Sefelah kegiatan PKM, sistem
pembelajaran  yang bersifat interaktif seperti
pembuatan atau  pemanfaatan  video-video
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pendek yang bersisi latihan soal akan dapat
dimaksimalkan. Agar lebih kreatif, sewakiu-waktu
sistem pembalajaran juga dapat dilangsungkan
dengan menggunakan platform digital tertentu
untuk saling menghubungan para pendidik dan
peserta didik dari forum Pendidikan Baca Al Qur'an.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik dan menyampaikan kepada
peserta didik bahwa dengan sistem pembelajaran
TIK, kendalo-kendala seperti akses, ruang dan waktu
fidak lagi menjadi persoalan.

Kedua, dampak dan manfaat pengayaan
iimu agama dengan sistem TIK terhadap aspek
sosial  merupakan pembicaraan yang sangat
menarik. Terbukti, karakteristik ruang virtual dengan
jaringan internet telah memberikan kemudahan
dalom segala aspek. Akses tanpa batas dan
kesempatan untuk menyelami dunia maya lebih
jouh adalah kesempatan besar bagi kalangan
remaja sebagai pendidik untuk mengenalkan
pembelajaran berbasis teknologi kepada peserta
didik. Begitu juga dengan peserta didik, dapat
dikenalkan materi-materi  kegamaan berbasis
konten-konten digital yang selama ini tidak mereka
ketahui.

Artinya, jika pada waktu yang lalu
penggunaan  smartphone  masih  difungsikan
sebagai kebutuhan akses sosial media, game dan
semisalnya, maka dengan pengayaan materi PKM
saat ini, penggunaan smartphone dapat lebih
ditingkatkan untuk kebutuhan pendidikan dan
membuat materi-materi ajar Pendidikan Baca Al
Qur,an yang lebih relevan. Pada tataran lain,
pengayaan pembelajaran keagamaan juga akan
lebih fleksibel karena dilakukan dimana saja, kapan
saja dan kepada siapa saja selama  memiliki
jaringan internet.

Ketiga, dampak dan manfaat pengayaan
iimu agama dengan sistem TIK terhadap aspek
keagamaan dapat ditinjau dari peningkatan nilai-
nilai kegamaan yang dipahami oleh kalangan
remaja. Pengayaan pengetahuan keagamaan
dengan sistem TIK membuka peluang yang sebesar-
besarnya bagi kalangan remaja unfuk unfuk
meningkatkan efektifitas materi pembelajaran
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secara mandiri dan terarah. Sesungguhnya sistem
TIK memiliki peranan penting dalam

mengembangkan metode pembelajaran agama
dari segi materi, komunikasi atau  proses
penyampaian materi dan keragaman materi yang
disajikan.

Secara tidak langsung, penyajian materi
yang menarik dan beragam tersebut akan
menguatkan solidaritas beragama serta menjadi
sarana dakwah oleh kalangan remaja untuk
mensyiarkan  agama  Islam di daerah Pasar
Ambacang.

Apabila ditambahkan dengan penyediaan
media sosial, website atau kanal tertentu yang berisi
konten-konten keislaman, diyakini akan menambah
ketertarikan peserta didik dan masyarakat untuk
mendalami iimu agama di Pendidikan Baca Al
Qur'an di Masjid Jamiek Pauh Pasar Ambacang
Padang.

Kongkritnya, berikut akan diuraikan hasil
dan luaran yang didapatkan dalam
penyelenggaraan PKM sebagai berikut:

1. Peningkatan Pemahaman Penggunaan TIK
dalam Konteks Keagamaan
Kalangan remaja Masjid Jamiek Pauh Pasar
Ambacang Padang yang menjadi mifra
telah memiliki pemahaman yang lebih
terbuka dan lebih luas setelah mengikuti
kegiatan PKM. Penggunaan TIK dalam
sistem pembelajaran akan ditindaklanjuti
dengan mensosialisasikan kepada
kalangan remaja lain yang sama-sama
sebagai pendidik, untuk mendapatkan
manfaat yang lebih baik dari sebelumnya.
Penggunaan TKK tidak lagi digunakan untuk
keperluan kulioh atau individu seperti
mengerjokan tugas di perguruan tinggi,
akses media sosial atau bermain game,
namun akan ditingkatkan pemanfaatannya
dengan pengembangan materi gjar yang
lebih dinamin dan modern (Darimi, 2017).

2. Cakap Mengintegrasikan Aspek
Keagamaan dengan Teknologi.
Mengintegrasikan aspek keagamaan
dengan teknologi atau sistem
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pembelajaran TIK membutuhkan
pendekatan yang terstruktur agar dapat
memberikan manfaat maksimal tanpa
mengabaikan nilai-nilai keagamaan. Bagi
kalangan remaja, sebenarnya bukan hal
yang sulit untuk mengintegrasikan nilai-nilai
agama dengan teknologi. Sebab,
kapasitasnya sebagai pendidik sejafinya
sudah mencukupi sebagai dasar memiliki
pengetahuan agama yang kuat. Idealnya,
kalangan remaja sudah cakap dan mampu
membedakan mana hal atau akhlak yang
cendrung kepada kebaikan dan mana hal
atau akhlak yang cendrung kepada
keburukan. Modal pengetahuan tersebut
dapat dilanjutkan dengan pengintegrasian
teknologi terhadap pengetahuan yang
dimiliki dan pembangunan karakter dalam
rangka mencapai fujuan yang baik (Azhari,
Fadhli, & Usman, 2024).

Memiliki Keterampilan Teknologi

Setelah  ditinjou lebih  jauh  sebelum
disampaikannya materi PKM, Tim PKM
terlebih dahulu mendalami tingkat
kesiapan, penggunaan dan pemanfaatan
teknologi menggunakan smartphone dari
kalangan remaja. Hasilnya, didapati bahwa
selurun remaja adalah mereka yang
semuanya siap unfuk menggunakan dan
memanfaatkan teknologi yang dibuktikan
dengan sejumlah  kepemilkan media
eletronik yang mereka miliki. Begitu juga
dengan durasi penggunaan smartphone
yang finggi yaitu 10-12 jam dalam satu hari.
Tentu saja, hal itu dapat dijadikan sebagai
salaoh satu indikator bahwa  kalangan
remaja adalah pengguna teknologi aktif.
Dalam hal pemanfaatan teknologi dengan
smartphone, kalangan remaja
menyampaikan hampir  seluruh  remaja
menggunakan  akses  feknologi  unfuk
kebituhan kulioh dan bekerja. Pemanfaatan
lainnya digunakan untuk akses media sosial
dan bermain game. Dari temuan tersebut,
fidak banyak kendala yang Tim PKM UPI
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YPTK temukan di lapangan dikarenakan
kalangan remaja adalah mereka yang akfif
dan sudah menjadikan teknologi sebagai
kebutuhan hidup. Adapun pengayaan
pengetahuan keagamaan berbasis KIE
yang diberikan, diserap dan dipahami
dengan baik oleh kalangan remaja
(Siregar, Wijaya, Rangkuti, & Nasution, 2024).
Pengelolaan Waktu Semakin Lebih Baik
Sebagaimana yang diuraikan sebelumnya,
penggunaan dan pemanfaatan TIK telah
mempersempit terjadinya masalah-masalah
pembelajaran yang salah satunya adalah
pengelolaan waktu. Memusatkan sistem
pembelajaran berbasis KIE fidak
memerluakan waktu dan ruang khusus
apabila itu dibutuhkan. Semuanya dapat
terjadi melalui ruang virtual yang sudah
disiapkan  segala  sesuatunya  sesuai
kebutuhan masyarakat.

Meskipun fidak  dapat  sepenuhnya
kegiatan pendidikan Baca Al Qur'an
dilakukan secara virtual, namun pada
kondisi-kondisi tertentu ruang virtual dapat
dijadikan sebagai pilihan untuk menunjang
kegiatan-kegiatan peserta didik dalam
memperkaya perspektif teknologi dalam
pendidikan.

Menerapkan Etika di Dunia Maya

Agar fidak terjebak dengan isu dan
pemberian sikap di dunia maya, penting
bagi kalangan remaja untuk mengetahu
bagaimana etika di dunia maya dan/atau
menggunakan internet. Seringkali,
penerapan etika ini diabaikan secara
sengaja aftau tidak sengaja. Secara
sengaja, pengguna internet atau hari ini
yang lazim disebut Netfizen, seringkali
menggunakan akun palsu yang bersifat
anonim dalam melakukan akses di dunia
maya. Kebanyakan mereka adalah orang-
orang  yang hidup dalam dunia
anonymouse, yang tidak mengharuskan
pernyataan identitas asli dalam berinteraksi.
Sejumlah Netizen tidak jarang ditemukan

berbuat atau memicu kehebohan dalam
beraktifitas di dunia maya. Secara tidak
sengaja, adakalnya pengguna infernet
fidak atau belum mengetahu bagaimana
menyikapi isu atau berinteraksi di internet.
Meskipun oleh beberapa orang hal ini
dipandang remeh, namun jika terjadi tentu
akan merugikan pengguna fersebut secara
moril. Seperti dikatakan tidak beretika, tidak
sopan dan sebagainya. Beberapa alasan
mengenai pentingnya etika dalam dunia
maya adalah bahwa pengguna internet
berasal dari berbagai negara yang
mungkin  memiliki budaya, bahasa dan
adat istiadat yang berbeda-beda
(Wahyuningratna & Ayuningtyas, 2022).
Menyajikan  Materi Keagamaan yang
Menarik dan Relevan

Pada kesempatan ini, sebagai pendidik di
Pendidikan Baca Al Qur'an, idealnya
kalangan remaja tidak didorong untuk
dapat membuat konten atau hal lain yang
sejenis. Karena secara latar belakang
keilmuan, kalangan remaja bukanlah
mereka yang berasal dari fakultas ilmu
komputer atau yang memiliki keahlian
khusus di bidang iimu komputer.

Jadi ketika membuat konten adalah suatu
keharusan, tentu saja ini akan menjadi ganiil
dan tidak sesuai. Karena itu, Tim PKM UPI
YPTK Padang mengarahkan untuk
menggunakan dan memanfaatkan materi-
materi digital yang banyak ditemukan di
infernet, yang banyak juga tersedia di
aplikasi mesin pencarian. Kalangan remaja
mampu dan cakap untuk
mengembangkan materi digital tersebut
untuk kebutuhan pengembangan materi
ajar keagamaan di Pendidikan Baca Al
Qur'an.

Memahami Dampak Program

Dengan dilaksanakannya kegiatan
Pendidikan Baca Al Qur'an melalui TIK,
akan didapati sejumlah  kekuatan dan
kelemahaman pelaksanaan kegiatan yang
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telah lalu. Terkait dengan kekuatan atau
input  baru  yang dihasikan  dengan
kegiatan melalui TIK, dapat kemudian
ditingkatkan sehingga kegiatan Pendidikan
Baca Al Qur'an menjadi lebih optimal.
Sedangkan  ferkait dengan  temuan
kelemahan, kalangan remaja  dapat
melakukan evaluasi mengenai
kekuarangan apa saja yang terjadi dalam
proses penyelenggaraan kegiatan.

Secara umum, dampak akan diketahui
melalui efektifitas pelaksanaan kegiatan
melalui TIK. Ketika peserta didik merasa
terbantu dengan meningkatnya kudalitas
pemahaman peserta didik, maka metode
TIK menjadi patut untuk dipertimbangkan
sebagai salah satu sarana dalam kegiatan
Pendidikan Baca Al Qur'an (Darwanto,
2024).

Gambar 3: Pemberian kenang-kenangan kepada
Mitra PKM

Gambar 1: Penyampaian materi kegiatan PKM
UPI YPTK Padang
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KESIMPULAN

Memperkaya iimu keagamaan berbasis
teknologi informasi pada era ini menjadi
kesempatan bagi remaja Remaja Masjid Jamiek
Pauh Pasar Ambacang Padang unfuk
mensinergikan mefode TIK dalam kegiatan
Pendidikan Baca Al Qur'an. Apabila selama ini
pengayaan materi keagamaan Masjid Jamiek Pauh
Pasar Ambacang Padang masih dilakukan secara
konvensional, maka setelah kegaiatan PKM ini
berlangsung, kalangan remaja yang juga sebagai
pendidik dapat mengaktualisasikan infoemasi dan
pengertahuan tersebut kepada peserta didik.

Dengan karakteristk zaman yang serba
teknologi, kalangan remaja dapat memberikan
penguatan  kepada  peserta  didik  bahwa
menggunakan pendekatan TIK menjadi sangat
penting. Selain penggunaan TIK lebih dinamis,
kalangan remaja dan peserta didik juga akan lebih
mudah dalam mengakses segala kebutuhan yang
berorientasi pada pengetahuan keagamaan.
Dengan menerapkan pendekatan  Teknologi,
Informasi, dan Komunikasi (TIK) pembelajaran ilmu
agama akan semakin adaptif dengan
perkembangan zamakn. Kongkritnya, pengayaan
iimu keagamaan berbasis teknologi informasi telah
berdampak terhadap sejumlah luaran seperti; (1)
peningkatan pemahaman penggunaan tik dalam
konteks keagamaan; (2) cakap mengintegrasikan
aspek keagamaan dengan teknologi; (3) memiliki
keterampilan teknologi; (4) pengelolaan waktu
semakin lebih baik; (5) menerapkan etika di dunia
maya; (6) menyajikan materi keagamaan yang
menarik dan relevan; (7) memahami dampak
program, Melalui pendekatan TIK, penyampaian
nilai-nilai agama dapat dilakukan secara efektif dan
mudah  dipahami  oleh berbagai  kalangan.
Komunikasi yang jelas dan empatik membantu
menyentuh hati audiens, sementara informasi yang
akurat memastikan  pemahaman yang benar
terhadap ajaran agama. Edukasi yang terstruktur
dan relevan memberikan landasan kuat unfuk
mengamalkan iimu agama dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan pendekatan TIK, pembelajaran
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iimu agama fidak hanya menjadi sarana fransfer
pengetahuan, tetapi juga proses transformasi sikap
dan perilaku menuju pribadi yang lebih baik sesuai
nilai-nilai agama.

UCAPAN TERIMAKASIH

Segala puji dan syukur kami panjatkan
kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat
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